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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan metode Pre Eksperimental Design. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 84). Pre Eksperimental Design sering kali dipandang sebagai eksperimen tidak sebenarnya. Oleh karena itu, sering disebut dengan “quasi experiment” atau eksperimen semu. Penelitian eksperimen semu, dilakukan untuk menguji hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh suatu tindakan bila dibandingkan dengan tindakan lain dengan pengontrolan variabelnya sesuai dengan kondisi yang ada (situasional). Yang dilakukan pada penelitian ini adalah mendeskripsikan dan membandingkan prestasi belajar matematika siswa antara kelompok eksperimen yang menerapkan pendekatan kontekstual dan kelompok kontrol yang menerapkan pendekatan ekspositori.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTsN Prambanan yang beralamatkan di Jl Manisrenggo Km. 2 Prambanan pada tanggal 10 Agustus sampai 5 September 2009. Perlakuan penelitian dilaksanakan menyesuaikan jadwal pelajaran.
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu memberikan soal tes kemampuan prasyarat. Pemberian tes kemampuan prasyarat dilakukan guna mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai materi prasyarat. Pada pertemuan berikutnya, dilakukan pre test untuk mengetahui sejauh mana materi pelajaran yang akan diajarkan telah diketahui oleh siswa. Sebelum siswa mengerjakan soal pre test, pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan pembahasan sekilas tentang materi prasyarat sesuai dengan kompetensi prasyarat yang belum dikuasai siswa selama 10-15 menit. Kompetensi prasyarat yang belum dikuasai siswa dapat dilihat pada Lampiran 9.5 dan 9.6 halaman 202-205.
Pada pertemuan berikutnya, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan pendekatan kontekstual untuk kelas IX E sebagai kelompok eksperimen dan untuk kelas IX D sebagai kelompok kontrol menggunakan pendekatan ekspositori. Pada kelompok ekperimen, dibentuk kelompok yang terdiri atas 4 siswa setiap kelompok, kemudian siswa diarahkan untuk. duduk sesuai dengan kelompoknya. Setelah itu setiap kelompok diberikan LKS untuk diselesaikan bersama kelompoknya masing-masing. LKS diberikan sebanyak lima kali pertemuan. Setelah setiap kelompok selesai mengerjakan LKS yang diberikan kemudian guru menunjuk secara acak salah satu siswa dari kelompok untuk mempresentasikan jawaban kelompoknya didepan kelas dan kemudian guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan LKS dan dokumentasi kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran 13.1 dan 13.2 halaman 223-230. Sedangkan pada kelompok eksperimen, kegiatan pembelajaran dilakukan tanpa pembentukan kelompok dan tidak menggunakan LKS. 
Setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai kemudian peneliti memberikan soal post test untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran yang penting telah dikuasai oleh siswa. Hasil tes kemampuan prasyarat, pre test, dan post test terdapat pada Lampiran 9.2-9.4 halaman 198-201.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa MTsN Prambanan kelas IX semester 1 tahun pelajaran 2009/2010 sebanyak 160 siswa yang terdiri dari lima kelas yaitu kelas IX A, IX B, IX C, IX D, dan  IX E.
2. Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 64 siswa yang diambil dari siswa kelas IX MTsN Prambanan pada semester 1 tahun pelajaran 2009/2010.

3. Teknik Pengambilan Sampel
Sampel diambil dengan mengundi secara acak dua kelas dari lima kelas. Dari hasil undian diperoleh kelas IX E dan IX D yang terdiri atas 64 siswa sebagai sampel penelitian. Selanjutnya dilakukan undian lagi untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dari hasil undian, diperoleh kelas IX E sebagai kelompok eksperimen yang melaksanakan pendekatan kontekstual dan kelas IX D sebagai kelompok kontrol yang melaksanakan pendekatan ekspositori.
D. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan pada penelitian ini  adalah:
1. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika siswa pada materi bangun ruang sisi lengkung. 
2. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual pada kelompok eksperimen dan pembelajaran matematika dengan pendekatan ekspositori pada kelompok kontrol.
3. Variabel kontrol
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran, jumlah jam mata pelajaran, dan materi yang diajarkan. Pembelajaran pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan oleh guru yang sama dengan jumlah jumlah jam mata pelajaran yang sama dan materi yang diajarkan sama yaitu bangun ruang sisi lengkung.
E. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalahpahaman variabel penelitian, penelitian ini memberi batasan definisi operasional sebagai berikut:
1. Pendekatan kontekstual adalah suatu pendekatan pembelajaran yang membuat hubungan penuh makna dengan mengaitkan antara materi pelajaran dengan situasi dalam kehidupan nyata.
2. Pendekatan ekspositori adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses pemberian informasi dengan melakukan pembelajaran yang lebih berpusat pada guru. 
3. Prestasi belajar matematika siswa adalah hasil yang dicapai siswa dalam penguasaan materi pelajaran matematika yang ditunjukkan oleh skor total yang diperoleh siswa pada post test.
F. Desain Penelitian
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain acak kelompok kontrol dengan tes prasyarat dan pre test-post test  (the randomized prerequisitetest and pre test-post test control group design), yaitu desain yang memberikan tes kemampuan prasyarat dan pre test sebelum perlakuan, serta posttesst sesudahnya pada kelompok kontrol dan eksperimen. Kelompok eksperimen menggunakan pendekatan kontekstual diberi simbol (E) dan kelompok kontrol menggunakan pendekatan ekspositori diberi simbol (K). Pada kelompok kontrol dan eksperimen dilakukan tes kemampuan prasyarat sebelum pre test.  Tes kemampuan prasyarat untuk mengukur penguasaan siswa terhadap materi prasyarat dan digunakan sebagai pedoman dalam menyusun langkah pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Apabila siswa belum menguasai materi prasyarat, maka diberi apersepsi tentang materi prasyarat terlebih dahulu sebelum pre test. Namun apabila siswa telah menguasai materi prasyarat maka dilaksanakan pre test dilanjutkan pembelajaran dengan materi bangun ruang sisi lengkung. Tes kemampuan akhir (post test) dilaksanakan setelah materi pokok bangun ruang sisi lengkung selesai dipelajari. Desainnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1

Desain Acak Kelompok Kontrol dengan Tes Prasyarat dan Pre test-Post test
	Kelompok
	Tes Prasyarat
	Pre test
	Perlakuan
	Post test

	E
	PE
	XE
	A
	YE

	K
	PK
	XK
	B
	YK


Keterangan: 

E
= Kelompok eksperimen

K
= Kelompok kontrol

PE
= Tes prasyarat kelompok eksperimen

PK
= Tes prasyarat kelompok kontrol
XE
= Pre test kelompok eksperimen

XK
= Pre test kelompok kontrol

A
= Pendekatan kontekstual
B
= Pendekatan ekspositori
YE
= Post test kelompok eksperimen

YK
= Post test kelompok kontrol
G. Instrumen Penelitian dan Analisis Instrumen Penelitian
1. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah soal tes. Tes prestasi (achievement test) adalah tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu (Suharsimi Arikunto, 2006:128). Untuk memperoleh data tentang prestasi belajar matematika siswa maka dilakukan tes. Ada tiga jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu tes kemampuan prasyarat, tes kemampuan awal (pre test), dan tes kemampuan akhir (post test). Tes kemampuan prasyarat bertujuan untuk mengukur penguasaan siswa terhadap materi prasyarat sebelum mempelajari materi tentang bangun ruang sisi lengkung. Tes kemampuan awal (pre test) bertujuan untuk mengetahui sejauh mana materi pelajaran yang akan diajarkan telah diketahui oleh siswa dan tes kemampuan akhir (post test) bertujuan untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran yang penting telah dikuasai dengan baik oleh siswa. 

Soal tes yang digunakan berbentuk uraian. Untuk memperoleh data tentang tes kemampuan prasyarat, tes kemampuan awal (pre test) dan tes kemampuan akhir (post test) dilakukan penyekoran terhadap lembar jawab siswa. Soal tes terdiri atas 5 soal dengan skor maksimum yang diharapkan adalah 100 dan skor minimumnya 0. Materi soal tes kemampuan prasyarat adalah keliling dan luas lingkaran, unsur bangun ruang sisi datar, luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar. Materi soal pre test dan post test adalah unsur bangun ruang sisi lengkung, luas permukaaan dan volume bangun ruang sisi lengkung. Kisi-kisi, soal tes, dan pedoman penskoran tes prasyarat, pre test dan post test dapat dilihat pada Lampiran 6.1-6.8 halaman 164-178.
2. Analisis Instrumen Penelitian
Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukan yang paling tinggi, karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis yang dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, salah atau tidaknya data tergantung dari baik tidaknya instrumen pengumpul data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua pesyaratan yaitu validitas dan reliabelilitas. 

a) Validitas
Suharsimi Arikunto (2006: 168) menjelaskan definisi validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu alat ukur dikatakan valid jika alat ukur ini mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Untuk mendapatkan validitas isi maka instrumen dikonsultasikan kepada para ahli (expert judgment) untuk diperiksa dan dievaluasi secara sistematis apakah butir-butir isntrumen tersebut telah mewakili apa yang akan diukur, ahli yang dimaksud adalah dosen pembimbing dan dua dosen ahli (non pembimbing) pendidikan matematika Universitas Negeri Yogyakarta.
Adapun daya beda butir juga dihitung dari hubungan atau korelasi item tes terhadap skor total tes. Untuk menentukan daya beda butir dapat dilakukan dengan digunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson. Rumus korelasi Product Moment tersebut adalah sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 2006: 170).
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Keterangan : 

rxy  : koefisien korelasi antara x dan y

X   : skor butir

Y   : skor total

N   : ukuran data
Nilai rxy yang diperoleh akan dikonsultasikan dengan harga r product moment pada tabel pada taraf signifikansi 0,05. Bila rxy > rtab maka item tersebut dinyatakan valid. Setelah dilakukan perhitungan rumus korelasi Product Moment dari Pearson dengan menggunakan program excel diperoleh hasil bahwa diantara 5 butir  soal tidak terdapat butir soal yang gugur. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa setiap butir soal mempunyai korelasi dengan skor total tes. Perhitungan selengkapnya terdapat dalam lampiran 7.1 halaman 179-180.
b) Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk kepada keajegan pengukuran. Keajegan suatu hasil tes adalah apabila dengan tes yang sama diberikan kepada kelompok siswa yang berbeda, atau tes yang berbeda diberikan pada kelompok yang sama akan memberikan hasil yang sama. Jadi, berapa kalipun dilakukan tes dengan instrumen yang reliabel akan memberikan data yang sama. Untuk memperoleh reliabilitas soal prestasi belajar digunakan rumus Alpha Cronbach yaitu (Suharsimi Arikunto,  2006: 178-196):
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Keterangan :

r11 

= Koefisien reliabilitas instrumen yang dicari

k 

= Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
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Nilai r yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan rumus Alpha Cronbach kemudian akan dikonsultasikan dengan harga r tabel dengan  
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 = 0,05 dan dk = N-2 (N = banyaknya siswa). Bila rhit > rtab maka instrumen dinyatakan reliabel. Sedangkan untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas instrumen digunakan kategori sebagai berikut (Sutrisno Hadi,1999:216):
1.) 0,800 – 1,000
: sangat tinggi

2.) 0,600 – 0,799
: tinggi

3.) 0,400 – 0,599
: cukup

4.) 0,200 – 0,399
: rendah

5.) 0,000 – 0,199
: sangat rendah
Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas dengan menggunakan program excel diperoleh rhitung = 0, 725 > 0, 361 = rtabel  dengan  
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= 0,05 dan dk = 30. Dalam hal ini koefisien reliabilitas instrumen termasuk dalam kriteria reliabilitas tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 7.2 halaman 181.
H. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dibagi menjadi empat tahap. Tahap pertama adalah pengukuran kemampuan prasyarat matematika siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol. Tes kemampuan prasyarat bertujuan untuk mengukur penguasaan siswa terhadap materi prasyarat sebelum mempelajari materi tentang bangun ruang sisi lengkung. Tahap kedua adalah pengukuran kemampuan awal matematika siswa (pre test) pada kelompok eksperimen dan kontrol. Tes kemampuan awal (pre test) bertujuan untuk mengetahui sejauh mana materi pelajaran yang akan diajarkan telah diketahui oleh siswa. Tahap ketiga adalah perlakuan pada kelompok eksperimen menggunakan pendekatan kontekstual dan perlakuan pada kelompok kontrol menggunakan pendekatan ekspositori. Tahap keempat adalah pengukuran kemampuan akhir matematika siswa (post test) pada kelompok eksperimen dan kontrol setelah mempelajari materi bangun ruang sisi lengkung. Tes kemampuan akhir (post test) bertujuan untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran yang penting telah dikuasai dengan baik oleh siswa.
I. Teknik Analisis Data
Tahap-tahap analisis data adalah sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan data. Data pada penelitian ini berupa skor hasil tes kemampuan prasyarat kelompok eksperimen, pre test kelompok eksperimen, post test kelompok eksperimen, tes kemampuan prasyarat kelompok kontrol, pre test kelompok kontrol, post test kelompok kontrol. Untuk mendeskripsikan data penelitian maka digunakan teknik statistik. Teknik tersebut terdiri atas rata-rata dan simpangan baku. Perhitungan rata-rata dan simpangan baku digunakan rumus sebagai berikut (Walpole, 1995:24-36):
a) Rata-rata (Mean)
       Rumus untuk menghitung rata-rata (mean) adalah sebagai berikut:
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Keterangan:
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= rata-rata (mean)

       n
= banyaknya siswa

       xi
= skor siswa ke-i


b) Simpangan Baku
Rumus untuk menghitung simpangan baku adalah sebagai berikut:

s 
 =  
Keterangan:

s
= simpangan baku

n = banyaknya siswa
       xi
= skor siswa ke-i
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2. Uji Asumsi Analisis
Pada uji asumsi analisis yang akan dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas.

a) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis statistik yang digunakan pada uji normalitas adalah:

H0: Data yang akan diuji berdistribusi normal.

H1: Data yang akan diuji tidak berdistribusi normal.

Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut (Walpole, 1995: 326):
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dengan:
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= harga chi-kuadrat


oi 
= frekuensi observasi

ei 
= frekuensi harapan.



Kriteria keputusan jika nilai 
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= 0,05 dan db = k-3 (k = banyaknya kelompok) maka H0 diterima. 
b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variansi data yang akan dianalisis homogen atau tidak. Hipotesis statistik yang digunakan pada uji homogenitas adalah:
H0:  
[image: image19.wmf]2

2

2

1

s

s

=

 
(data kelompok eksperimen dan kontrol mempunyai variansi yang homogen).
H1: 
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 (data kelompok eksperimen dan kontrol tidak mempunyai variansi yang homogen).

Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut (Walpole, 1995: 314-315):
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= nilai variansi yang lebih besar dari dua sampel yang dibandingkan
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= nilai variansi yang lebih kecil dari dua sampel yang dibandingkan.



Kriteria keputusan jika nilai F
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 dengan α = 0,10 dan derajat kebebasan 
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3. Pengujian Hipotesis

Setelah uji normalitas dan uji hipotesis dilakukan maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan uji t-student dan uji proporsi. Pengujian hipotesis statistik yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Uji t-student terhadap rata-rata skor pre test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Hipotesis statistik yang digunakan adalah:

H0 :  μe1 = μk1 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal (pre test) siswa antara kelompok yang menerapkan pendekatan kontekstual dan kelompok yang menerapkan pendekatan ekspositori.
H1 : μe1
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μk1 : Ada perbedaan rata-rata kemampuan awal (pre test) siswa antara kelompok yang menerapkan pendekatan kontekstual dan kelompok yang menerapkan pendekatan ekspositori.  

Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut (Walpole, 1995: 305):
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dengan:
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= mean pada kelompok eksperimen
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= nilai variansi pada kelompok eksperimen

ne1 
= banyak siswa pada kelompok eksperimen


[image: image32.wmf]1

k

x


= mean pada kelompok kontrol
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= nilai variansi pada kelompok kontrol

nk1 
= banyak siswa pada kelompok kontrol.
Kriteria keputusannya adalah H0 ditolak jika: 
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  dengan db = nk + ne – 2.  

2) Uji t-student terhadap rata-rata skor post test dengan pre test kelompok eksperimen.

Hipotesis statistik yang digunakan adalah:
H0 : μe3
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μe2 : Rata-rata skor kemampuan akhir (posttest) pada pendekatan kontekstual lebih kecil atau sama dengan rata-rata kemampuan awalnya (pretest).

H1 : μe3
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μe2 : Rata-rata skor kemampuan akhir (posttest) pada pendekatan kontekstual lebih besar daripada rata-rata kemampuan awalnya (pretest).
Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut (Walpole, 1995: 305):
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Kriteria keputusannya adalah H0 ditolak  jika:  
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3) Uji t-student terhadap rata-rata skor post test dengan pre test kelompok kontrol.
Hipotesis statistik yang digunakan adalah:

H0 : μk3
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μk2 : Rata-rata skor kemampuan akhir (posttest) pada pendekatan ekspositori lebih kecil atau sama dengan rata-rata kemampuan awalnya (pretest).

H1 : μk3
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μk2 : Rata-rata skor kemampuan akhir (posttest) pada pendekatan ekspositori lebih besar daripada rata-rata kemampuan awalnya (pretest).

Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut (Walpole, 1995: 305):
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Kriteria keputusannya adalah H0 ditolak  jika: 
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4) Uji t-student terhadap rata-rata skor post test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Hipotesis statistik yang digunakan adalah:

H0 : μe3 
[image: image43.wmf]£

 μk3 : Rata-rata kemampuan akhir (posttest) siswa yang menerapkan pendekatan kontekstual lebih kecil atau sama dengan rata-rata kemampuan akhir (posttest) siswa yang menerapkan pendekatan ekspositori.

H1 : μe3 
[image: image44.wmf]>

 μk3 : Rata-rata skor kemampuan akhir (posttest) pada pendekatan kontekstual lebih besar daripada rata-rata skor kemampuan akhir (posttest) pada pendekatan ekspositori.
Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut (Walpole, 1995: 305):

[image: image45.wmf]÷

÷

ø

ö

ç

ç

è

æ

-

+

-

+

-

÷

÷

ø

ö

ç

ç

è

æ

+

-

=

2

n

n

1)s

(n

1)s

(n

n

1

n

1

x

x

t

k3

e3

2

k3

k3

2

3

e3

k3

e3

3

3

e

k

e


Kriteria keputusannya adalah H0 jika 
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 dengan db = ne3 + nk3 – 2.
5) Uji proporsi terhadap ketuntasan belajar matematika kelompok eksperimen dengan kriteria ketuntasan minimum kelompok.
Hipotesis statistik yang digunakan adalah:
H0 : pe 
[image: image47.wmf]³

 0,75 : Proporsi ketuntasan belajar matematika siswa yang menerapkan pendekatan kontekstual mencapai kriteria ketuntasan minimum kelompok.
H1 : pe
[image: image48.wmf]<

0,75 : Proporsi ketuntasan belajar matematika siswa yang menerapkan pendekatan kontekstual belum mencapai kriteria ketuntasan minimum kelompok.
Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut (Walpole, 1995: 320):
 z
= 
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Kriteria keputusannya adalah H0 ditolak  jika: 
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6) Uji proporsi terhadap ketuntasan belajar matematika kelompok kontrol dengan kriteria ketuntasan minimum kelompok.
Hipotesis statistik yang digunakan adalah:
H0 : pk 
[image: image51.wmf]³

 0,75 : Proporsi ketuntasan belajar matematika siswa yang menerapkan pendekatan ekspositori mencapai kriteria ketuntasan minimum kelompok.
H1 : pk < 0,75 : Proporsi ketuntasan belajar matematika siswa yang menerapkan pendekatan ekspositori belum mencapai kriteria ketuntasan minimum kelompok.
Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut (Walpole, 1995: 320):
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Kriteria keputusannya adalah H0 ditolak  jika  
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7) Uji proporsi terhadap ketuntasan belajar matematika kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Hipotesis statistik yang digunakan adalah:

H0 : pe
[image: image54.wmf]£

pk : Proporsi ketuntasan belajar matematika siswa yang menerapkan pendekatan kontekstual lebih kecil atau sama dengan proporsi ketuntasan belajar matematika siswa yang menerapkan pendekatan ekspositori.

H1 : pe
[image: image55.wmf]>

pk : Proporsi ketuntasan belajar matematika siswa yang menerapkan pendekatan kontekstual lebih besar daripada proporsi ketuntasan belajar matematika siswa yang menerapkan pendekatan ekspositori.
Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut (Walpole, 1995: 322):
z
= 
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dengan:


[image: image61.wmf]1
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= proporsi keberhasilan/ketuntasan kelompok eksperimen
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= proporsi keberhasilan/ketuntasan kelompok kontrol


n1 
= banyak siswa pada kelompok eksperimen

n2 
= banyak siswa pada kelompok kontrol

x1
= banyak siswa tuntas belajar pada kelompok eksperimen

x2
= banyak siswa tuntas belajar pada kelompok kontrol.
Kriteria keputusannya adalah H0 ditolak  jika: 
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